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ABSTRACT
Gesekan yang dialami cutter end mill oleh permukaan geram yang mengalir dan permukaan benda kerja yang telah terpotong pada
saat proses pemesinan berlangsung mengakibatkan keausan cutter end mill . Keausan cutter end mill ini sangat dipengaruhi oleh
berbagai macam variabel proses, yakni jenis proses permesinan, material benda kerja dan cutting tools, geometri cutting tools,
kondisi permesinan/pemotongan dan cairan pendingin (coolant) yang dipergunakan. Cutter end mil ltidak dapat digunakan secara
terus menerus, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cairan pendingin terhadap kausan cutter end
mill HSS pada proses milling baja karbon sedang, mengetahui laju keausan pengaruh pemberian cairan pendingin pada saat proses
pemesinan berlangsung. Dalam penelitian ini proses pemesinan dengan menggunakan  cairan pendingin straight oils 
memvariasikan pemberian caiaran pendingin yaitu dibanjiri dan dikabutkan, parameter pemesinan yang digunakan  adalah putaran
mesin = 1000 Rpm kecepatan makan = 129mm/min. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian cairan
pendingin dengan cara dibanjiri lebih tahan terhadap keausan dibandingkan dengan pemberian cairan pendingin dikabutkan keausan
terbesar terjadi dikabutkan cairan pendingin sebesar 197 Î¼m, dan nilai keausan yang terkecil pada cairan pendingin sebesar
56Î¼m.
